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Proses pembuatan suatu produk diperlukan inovasi teknologi untuk
meningkatkan mutu produk dan mempercepat proses pembuatan. Oleh
karena itu pendekatan teknologi tepat guna untuk pembuatan alat
peraga edukatif merupakan hal yang sangat penting dilakukan. Tujuan
dari penulisan naskah ini adalah untuk mencari teknologi tepat guna
yang sesuai dengan kebutuhan mitra sehingga mampu meningkatkan
mutu produk dan mempercepat proses pembuatan. Metode pendekatan
yang digunakan adalah dengan melakukan pendalaman permasalahan
yang dihadapi mitra terkait dengan persoalan produksi. Kemudian
membuat rancangan alat yang mampu mengatasi masalah tersebut dan
mengukur produktifitas alat yang telah buat. Hasil pembuatan alat
produksi terdiri dari dua jenis yaitu alat gergaji putar dan gerinda
duduk. Hasil pengujian alat tersebut menunjukkan bahwa alat gergaji
putar mampu memproduksi tiga kali lebih cepat dibanding dengan alat
yang sebelumnya. Sedangkan gerinda duduk mampu memproduksi
dengan kecepatan dua kali lebih cepat dibanding dengan alat
konvensional yang ada sebelumnya. Oleh karena itu dengan keberadaan
alat teknologi tepat guna yang telah dirancang dan dibuat ini maka
produktifitas menjadi meningkat.

Kata Kunci: teknologi tepat guna, produktifitas, alat peraga, edukatif.

1. PENDAHULUAN
1.1. Analisis Situasi

Kebutuhan akan Alat Peraga Edukatif (APE) sangat dibutuhkan sejalan dengan perkembangan
pendidikan pra sekolah yang begitu pesat. Pendidikan anak pada fase awal selain dibina untuk
aspek afektif dan kognitif juga diarahkan pada aspek psikomotorik dan permainan [1], [2].
Pendidikan pada fase awal termasuk pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), TK, maupun SD.
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Dengan telah dikembangkan ke arah psikomotorik, maka dibutuhkan dukungan alat peraga yang
mampu memberikan kemudahan dalam pendidikan dan pengajaran. Salah satu alat yang
mendukung dalam pembinaan pendidikan dan pengajaran tersebut adalah alat peraga edukatif [3],
[4]. Kegiatan yang sama telah dilakukan oleh Kusumaningrum dengan kegiatan berupa
Microteaching dan Kreatifitas Membuat APE [5].

Dengan telah berkembangnya PAUD yang saat ini sedang menjamur hampir di setiap Desa
maupun di tingkat RW, maka kebutuhan akan alat peraga edukatif semakin tinggi. Selain itu mutu
dan berbagai variasi alat peraga edukatif yang mampu memberikan dukungan dalam proses belajar
mengajar sangat beragam dan dituntut untuk lebih baik lagi mutu produknya. Sedangkan yang
menyediakan alat peraga edukatif masih belum sesuai kebutuhan [6], [7]. Kegiatan ini sejalan
dengan yang telah dilakukan oleh Hermawati & Suhermin berupa kegiatan tentang pendidikan
berbasis APE. [8]. Hal inilah yang menjadi latar belakang adanya usulan program pengabdian
masyarakat berupa IbM bagi pengrajin alat peraga edukatif [9], [10].

Mitra yang digunakan sebagai partner dalam kegiatan ini adalah pengrajin alat peraga edukatif
yang berbasis bahan baku kayu. Kedua mitra dalam bentuk perorangan yang selama ini telah
menjalankan usaha sebagai industri kecil rumah tangga. Aktifitas mitra 1 yang dimiliki oleh Bapak
Yudi Antara sudah dijalankan selama kurang lebih 5 tahun, sedangkan mitra 2 yang dimiliki oleh
Bapak Muhammad Malik baru berjalan sekitar 1 tahun. Pada dasarnya kondisi mitra pengrajin alat
peraga edukatif ada dua hal, yaitu aspek produksi dan manajemen dengan deskripsi sebagai berikut.

Tujuan dari kajian teknologi tepat guna untuk alat peraga edukatif ini adalah untuk
mendapatkan teknik yang tepat yang mampu mempercepat proses pembuatan. Selain itu dengan
teknologi tepat guna ini diharapkan juga dapat memperbaiki mutu produk sehingga para pengguna
lebih tertarik dengan produk ini. Tentunya kajian ini diawali dengan identifikasi yang kondisi mitra
kemudian dicari solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi mitra.

1.2. Kondisi Aspek Produksi
Kondisi aspek produksi mitra dijabarkan secara rinci yang meliputi deskripsi kondisi mitra.

Penjabaran ini meliputi kondisi peralatan eksisting yang digunakan selama ini beserta
permasalahan. Secara lebih rinci deskripsi aspek produksi sebagaimana pada Tabel 1 dan Gambar 1
metode penerjaan dan 2 contoh produknya.

Gambar 1. Pengergajian menggunakan gergaji manual
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Tabel 1. Kondisi Aspek Produksi Mitra
No Aspek kondisi Mitra 1 Mitra 2
1 Nama Mitra Yudi Antara Muhammad Malik
2 Lama usaha 5 tahun 1 tahun
3 Peralatan Produksi Sudah ada Sudah ada
4 Jenis peralatan Sebagian Elektrik, beberapa alat masih manual Semua alat masih manual.
5 Peralatan Scrolled saw 1 buah (kondisi kurang baik) Belum ada
6 Peralatan Bor elektrik 1 buah Belum ada
7 Peralatan Amplas elektrik Belum ada Belum ada
8 Gergaji manual 1 buah 1 buah
9 Bor tembak manual 1 buah 1 buah
10 Alat pengecatan 1 kompresor cat Manual
11 Bahan baku kayu Sudah ada akan tetapi masih sulit didapat Masih sulit mencari
12 Bahan baku MDF Sudah ada akan tetapi masih sulit didapat Masih sulit mencari
13 Metode Pengerjaan Sudah cukup terampil Belum terampil
14 Tenaga Kerja 4 orang 2 orang
15 Kapasitas produksi 90 unit per bulan 15 unit per bulan

Gambar 2. Hasil produksi alat peraga edukatif (APE) jenis rambu lalu lintas dan kotak berhitung

Kondisi aspek produksi yang selama ini dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Tata urutan produksinya bersifat seri, artinya satu produk diselesaikan sampai tuntas dari awal

bahan baku hingga finishing. Cara kerja semacam ini dirasa terlalu memakan waktu lama
karena pengaturan dan penataan alat harus dilakukan berkali kali. Hal ini dilakukan karena
pembuatannya didasarkan pada sistem order, kalau ada pemesanan baru dibuatkan, kalau
tidak ada pemesanan tidak akan membuat stok produk.

2) Disain produk masih monoton dan kurang kreatif, tidak ada perbaikan mutu produksi maupun
variasi jenis produk. Kondisi ini menjadikan konsumen kurang tertarik karena tidak ada
sesuatu yang baru.

3) Kemasan yang ada terkesan kurang menarik karena memang penyerahan barang hasil
produksi kepada konsumen ala kadarnya, tidak dikemas yang lebih menarik yang disertai
dengan user manual.

4) Ketrampilan dalam proses pengerjaan masih kurang dan masih perlu ditingkatkan sehingga
mampumenghasilkan mutu produk yang handal dan kapasitas produksi yang tinggi.

5) Cara penggergajian masih belum maksimal hasilnya, hal ini disebabkan oleh peralatan gergaji
putar yang masih belum berfungsi secara maksimal. Dengan kondisi ini maka mutu
penggergajian masih kurang sempurna.

6) Cara menghaluskan permukaan kayu masih dengan manual sehingga produktifitas sangat
rendah.
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1.3. Permasalahan Produksi pada Mitra
Masalah produksi meliputi:

1) Proses gergaji kayu yang tidak bermutu dan lama.
2) Masalah penghalusan permukaan kayu dengan menggunakan kertas gosok masih menggunakan

manual.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Pendekatan Teknologi Tepat Guna

Secara rinci untuk Teknologi tepat guna tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Alat gergaji putar (scrolled saw)

Yaitu suatu alat yang mampu menggergaji dengan arah yang berbelok belok sesuai dengan
bentuk benda yang diinginkan. Adapun spesifikasi alat tersebut adalah sebagai berikut:
a. Dinamo listrik dengan kekuatan 1/2 PK, 180W.
b. Panjang lengan gergaji 100 cm.
c. Puli diameter 35 cm
d. Scroll diameter 3 cm
e. Gergaji baja 3 mm
f. Kemampuan tebal penggergajian 2,5 cm.
g. Tinggi dudukan 90 cm
h. Ukuran meja gergaji 60x40 cm

2) Alat amplas rotasi (gerinda duduk) untuk penghalus permukaan kayu.
Yaitu suatu alat yang berguna untuk menghaluskan permukaan kayu yang berfungsi sebagai
amplas dan bekerja dengan tenaga listrik. Adapun spesifikasi alat tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Dinamo listrik kekuatan 1/4 PK, 2800 RPM.
b. Puli dengan diameter 20 cm.
c. Amplas kayu ukuran Nomer 80 dan No 180.
d. Lem stiker dengan daya lekat tinggi

2.2. Solusi Yang Ditawarkan
Solusi untuk mengatasinya adalah:

1) Solusinya adalah penggergajian kayu yang bentuk dan arah gergaji berbelok belok. Dengan
gergaji putar menggunakan mesin listrik, maka hasilnya lebih cepat dan bagus.

2) Membuat amplas rotasi berupa gerinda duduk yang digerakkan dengan dinamo listrik.

2.3. Jenis Kegiatan
Jenis kegiatan sebagai berikut:

1) Koordinasi dengan Mitra.
2) Merancang alat dan uji coba.

2.4. Partisipasi Mitra
Partisipasi mitra sebagai berikut:
1) Diskusi dan menggali informasi masalah.
2) Menyiapkan alat yang diperlukan.
3) Mengikuti pelatihan dan tutorial
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode pembuatan alat peraga edukatif yang ditransfer kepada mitra menyangkut aspek

produksi. Aspek produksi terdiri dari dua hal yaitu pembuatan alat gergaji putar (scrolled saw) dan
pembuatan alat amplas rotasi (gerinda duduk) untuk penghalus permukaan kayu.
3.1 Perancangan Dan Pembuatan Alat Gergaji Putar (Scrolled Saw)

Spesifikasi alat yang dibuat mempunyai kriteria sebagai yang terdapat pada spesifikasi
rancangan. Adapun cara kerja alat dan keunggulannya adalah gergaji putar dengan model scrolled
saw ini menggunakan mata gergaji ukuran kecil yang terbuat dari baja mutu tinggi lebar 3 mm.
Terdapat bukaan gergaji yang dipergunakan untuk memasukkan benda yang akan digergaji dan
dapat dikunci dengan rapat. Kemampuan dan keunggulan alat ini adalah mampu menggergaji
dengan berbagai bentuk tikungan arah yang sangat tajam hingga sekitar 30 derajat. Permukaan
bekas gergaji relatif lebih halus dibanding dengan menggunakan gergaji manual. Selain itu tingkat
akurasi dan kelurusan juga lebih bagus. Rancangan alat gergaji putar dengan berbagai
komponennya ditunjukkan seperti terdapat pada Gambar 3.

Gambar 3. Alat gergaji putar (scrolled saw)

Alat gergaji putar yang telah dibuat kemudian dilakukan pengujian cara kerja dan produktifitas.
Secara prinsip alat yang telah dibuat mampu bekerja secara baik, walaupun secara teknis perlu
disempurnakan yang terkait dengan teknis pemasangan. Setelah dilakukan pengujian produk, alat
gergaji putar ini mampu memproduksi 60 unit dalam sehari dalam kondisi normal. Pada kondisi
dimana pekerjaan sangat padat maka produktifitas mampu ditingkatkan dengan mempekerjakan
tukang dengan sistem lembur.

3.2. Perancangan Dan Pembuatan Alat Amplas Rotasi
Spesifikasi alat yang dibuat mempunyai kriteria sebagaimana yang terdapat dalam spesifikasi

rancangan. Adapun cara kerja alat dan keunggulannya adalah Amplas rotasi atau sering juga disebut
dengan istilah gerinda duduk berkerja berdasarkan putaran yang digerakkan oleh dinamo.
Kemudian pada bagian ujung diberi gerinda sesuai dengan jenis kekasaran yang diperlukan. Untuk
fungsi amplas, maka pada bagian sisi luar gerinda ditempeli amplas (kertas gosok) yang dilem
dengan kuat. Dengan adanya putaran gerinda, maka fungsi amplas akan bisa digunakan dengan
mendekatkan benda yang akan diamplas ke permukaan amplas. Tentunya ketrampilan
pengamplasan dan bagaimana membuat sudut masuk dan tekanan diperlukan latihan dan
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kebiasaan bagi para tukang. Kelebihan alat ini bisa melakukan penghalusan permukaan lebih cepat
5 kali dibanding dengan cara manual, terutama untuk benda-benda pada permukaan bekas
gergajian. Rancangan alat amplas rotasi (gerinda duduk) dengan berbagai komponennya
ditunjukkan seperti terdapat pada Gambar 4.

Gambar 4. Alat Amplas Rotasi

Alat amplas rotasi yang telah dibuat dilakukan pengujian kehandalan dalam proses pekerjaan
serta pengujian produktifitas. Pengujian kehandalan alat dilakukan dengan menguji selama
beberapa hari dengan obyek benda yang bervariasi. Sedangkan uji produktifitas dilakukan secara
khusus untuk mengetahui kemampuan alat untuk memproduksi. Hail pengujian menunjukkan
bahwa produktifitas alat amplas rotasi mampu menghasilkan 50 unit dalam sehari. Pengujian
tersebut dilakukan dalam kondisi normal. Bila kondisi puncak dimana order pekerjaan meningkat
maka produktifitas dapat meningkat dengan memobilisasi tukang secara lembur.

3.3. Pembahasan
Alat yang telah dibuat dilakukan pengujian kehandalan alat dan produktifitas. Kehandalan alat

adalah kemampuan alat untuk memproduksi dengan lancar tidak ada kendala dan hasilnya tidak
cacat produksi [7], [11], [12]. Tentunya alat teknologi tepat guna ini dirancang menghasilkan mutu
yang baik. Kehandalan teknologi tepat guna ini telah sesuai dengan berbagai metode yang telah
dilakukan oleh pendahulu dalam berkarya [6], [8], [13].

Alat peraga edukatif yang telah dikembangkan terdiri dari dua jenis, yaitu alat gergaji putar dan
alat amplas rotasi (gerinda duduk). Kedua alat ini telah diuji produktifitas yang menyatakan berapa
kemampuan produksi dalam sehari. Alat gergaji putar mampu berproduksi sebanyak 60 unit per
hari. Padahal dengan menggunakan alat konvensional sebelumnya yang telah pakai oleh mitra
hanya mampu produksi 20 unit per hari. Ini berarti bahwa alat yang baru dengan pendekatan
teknologi tepat guna maka mampu meningkatkan produktifitas sebesar 3 kali lebuh cepat. Hal ini
sesuai dengan tujuan dari penciptaan teknologi dimana produktifitas alat diharapkan bisa
meningkat [14], [15], [16].

Sedangkan alat amplas rotasi yang telah diproduksi juga telah dilakukan pengujian
produktifitas. Alah ini dalam sehari mampu memproduksi 50 unit. Padahal alat yang dipakai oleh
mitra sebelum ini adalah teknologi tepat guna ini produktifitasnya hanya 25 unit per hari. Dengan
demikian maka alat yang baru ini mampu meningkatkan produktifitas dua kali lebih tinggi
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dibanding dengan alat yang lama [17], [18]. Pendekatan teknologi tepat guna ini sejalan dengan
metode yang telah dikembangkan oleh para praktisi yang mencoba mencari terobosan dalam hal
penanganan masalah produksi [19], [20].

4. KESIMPULAN
Kegiatan untuk pembuatan alat peraga edukatif ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Dalam hal proses produksi dengan menggunakan teknologi yang diterapkan mampu
meningkatkan mutu dan hasil produksi.

2) Alat gergaji putar sebagai teknologi tepat guna yang telah dibuat mampu meningkatkan
produktifitas hingga tiga kali lebih tinggi dibanding dengan metode sebelumnya.

3) Alat amplas rotasi sebagai teknologi tepat guna yang telah dibuat didasarkan pada keperluan
untuk mempercepat pekerjaan. Keberadaan alat ini mampu meningkatkan kecepatan pekerjaan
tersebut dua kali lebih cepat.

4) Hal yang mendukung dalam kegiatan ini adalah adanya kerjasama Mitra yang sangat kooperatif
sehingga proses transfer pengetahuan dan teknologi berjalan dengan cepat. Sedangkan faktor
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan ini adalah kemampuan tenaga terampil yang masih
sangat terbatas dan tenaga kerja yang ada kurang fokus dengan pekerjaan ini.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Kemen Risktek Dikti telah memberikan hibah dana pengabdian masyarakat skema Iptek bagi

Masyarakat (IbM) pada tahun anggaran 2017, terima kasih atas hibah yang telah diberikan. Terima
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